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ABSTRAK

PENGARUHE-LKPD BERBASIS LIVEWORKSHEETS TERHADAP HASIL
BELAJAR PENDIDIKAN PANCASILA PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

KEYLA NABELA LARASATI

Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik kelas IV SDIT Baitul Jannah akibat penggunaan media pembelajaran
yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media
E-LKPD berbasis Liveworksheets terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila.
Metode penelitian menggunakan quasi experiment design dengan sampel peserta
didik kelas IV SDIT Baitul Jannah sebanyak 48 orang yang dipilin melalui
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi,
sedangkan analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media E-LKPD berbasis Liveworksheets
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila. Hal ini
dibuktikan dengan nilai R Square sebesar 0,896, yang berarti 89,6% peningkatan
hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan media tersebut dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa model regresi signifikan.
Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,70 termasuk dalam kategori tinggi, menandakan
bahwa penggunaan media E-LKPD berbasis Liveworksheets berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: E-LKPD, hasil belajar, Liveworksheets, Pendidikan Pancasila.



ABSTRACT

THE EFFECT OF LIVEWORKSHEETS-BASED E-LKPD ON THE
LEARNING OUTCOMES OF FOURTH-GRADE ELEMENTARY
STUDENTS IN PANCASILA EDUCATION

By

KEYLA NABELA LARASATI

The problem addressed in this study was the low learning outcomes of fourth-
grade students in the subject of Pancasila Education at SDIT Baitul Jannah, which
was caused by the suboptimal use of learning media. This research aimed to
analyze the effect of E-Worksheet (E-LKPD) media based on Liveworksheets on
students’ learning outcomes in Pancasila Education. The study employed a quasi-
experimental design with a sample of 48 fourth-grade students from SDIT Baitul
Jannah, selected through purposive sampling. Data were collected through tests
and observations, while data analysis was conducted using simple linear
regression.The results showed that the E-LKPD media based on Liveworksheets
had a significant effect on students’ learning outcomes in Pancasila Education.
This was evidenced by the R Square value of 0.896, indicating that 89.6% of the
improvement in students’ learning outcomes was influenced by the use of the
media with a significance level of 0.000 (p < 0.05), demonstrating that the
regression model was significant. Additionally, the N-Gain value of 0.70, which
fell into the high category, indicated that the use of E-LKPD media based on
Liveworksheets was effective in improving students’ learning outcomes.

Keywords: E-LKPD, learning outcomes, Liveworksheets, Pancasila Education
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan di Indonesia pada tahun 2025 terus mengalami dinamika dan
transformasi yang signifikan, terutama melalui perubahan kebijakan
kurikulum yang menyesuaikan dengan tantangan abad ke-21(Paramita dkk,
2025). Kurikulum Merdeka, yang mulai diterapkan secara luas sejak 2022,
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran lebih fleksibel, kontekstual,
serta berpihak pada kebutuhan belajar peserta didik. Kurikulum ini
memberikan ruang bagi pendidik untuk merancang pembelajaran sesuai
karakteristik peserta didik, serta menekankan pada materi esensial, penguatan

karakter, dan penguasaan kompetensi dasar(Amalia dan Asyari, 2024).

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan “mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”. Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2024tentang Standar Isi pada
Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah menjadi dasar implementasi Kurikulum Merdeka sebagai pedoman
pembelajaran yang kontekstual, fleksibel, inklusif, dan berorientasi pada

Profil Pelajar Pancasila.

Kurikulum telah dirancang fleksibel, namun pembelajaran di kelas masih
banyak didominasi oleh pendekatan deduktif, yakni pembelajaran yang
dimulai dari konsep umum yang diberikan oleh pendidik lalu disusul contoh-

contoh khusus. Pendekatan ini cenderung membuat peserta didik menjadi



pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Temuan studi
menunjukkan bahwa efektivitas metode deduktif dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis lebih rendah
dibandingkan pendekatan induktif, yang mampu menciptakan keterlibatan
aktif peserta didik(Putra dkk., 2023).

Pendekatan induktif, di mana peserta didik menemukan konsep melalui
pengamatan dan pengalaman konkret terlebih dahulu, dinilai lebih mampu
mendorong keterlibatan aktif, berpikir kritis, dan pemahaman yang lebih
mendalam (Inayati, 2025). Namun, pendekatan induktif ini belum banyak
diimplementasikan secara optimal karena keterbatasan waktu dan kesiapan
pendidik. Hal ini berdampak pada hasil belajar yang belum memuaskan.
Sebuabh studi terbaru mencatat bahwa pada tahun ajaran 2024/2025, sekitar
68% peserta didik SD belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) dalam mata pelajaran IPA dasar, yang menunjukkan
masih rendahnya capaian hasil belajar peserta didik secara nasional(Setiawan
dkk., 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun arah
kebijakan kurikulum telah mengalami pembaruan yang progresif, realisasi
implementasinya di tingkat kelas masih menghadapi tantangan yang serius

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila masih menjadi persoalan krusial di sekolah dasar. Selain itu,
keterbatasan pendidik dalam memanfaatkan media pembelajaran yang
interaktif dan inovatif juga memperburuk situasi. Banyak pendidik belum
mengintegrasikan teknologi atau pendekatan berbasis aktivitas nyata yang
dapat membantu peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari(Rizki, 2023). Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai
Pancasilabelum sepenuhnya dimengerti hal ini tercermin dari rendahnya
peserta didik yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP). Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang



membosankan dan tidak partisipatif menjadi salah satu faktor utama yang

menghambat peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila.

Dari uraian permasalahan di atas, peneliti melaksanakan studi pendahuluan
melalui observasi awal di lapangan guna memperoleh data faktual mengenai
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Observasi ini dilakukan selama tiga hari pada tanggal 15-17 Juli di SDIT
Baitul Jannah, tepatnya di kelas IV Mushab Bin Umair dan Salman Alfarisi.
Kegiatan yang dilakukan meliputi penyebaran angket kepada pendidik,
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran, serta telaah terhadap
hasil evaluasi belajar penilaian formatif peserta didik.

Hasil dari observasi di atas menunjukkan terdapat capaian hasil belajar
peserta didik masih tergolong rendah. Berdasarkan temuan nilai rata-rata,
diketahui bahwa kelas IV Mushab Bin Umair menunjukkan hasil yang paling
rendah dibandingkan kelas lainnya dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Temuan ini diperkuat dengan data nilai peserta didik yang

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.Rekapitulasi Nilai Formatif Pendidikan PancasilaKelas
IVMushab Bin Umair dan Salman Alfarisi

Jumlah Dibawah Persentase Diatas Persentase
Kelas Peserta KKTP Dibawah KKTP Diatas
Didik KKTP KKTP
Mushab 25 17 68% 8 32%
Bin Umair
Salman 23 9 38% 14 61%
Alfarisi
Jumlah 48 26 54,17% 22 45,83%

Sumber: (Wali Kelas IV Mushab Bin Umair dan Salman Alfarisi)

Berdasarkan tabel hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila, terlihat bahwa di kelas Mushab Bin Umair, dari 25

peserta didik, sebanyak 17 peserta didik (68%) belum mencapai Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 8 peserta didik (32%)

sudah mencapai atau melampaui KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa




sebagian besar peserta didik di kelas ini masih perlu bantuan agar bisa

mencapai kompetensi yang ditetapkan. Di kelas Salman Alfarisi, dari 23

peserta didik, 9 peserta didik (39%) belum mencapai KKTP dan 14 peserta

didik (61%) sudah mencapai atau melampaui KKTP. Artinya, sebagian besar

peserta didik di kelas ini sudah mampu memenuhi standar ketuntasan,

walaupun beberapa peserta didik masih membutuhkan bimbingan tambahan.

Secara keseluruhan, dari total 48 peserta didik di kedua kelas, 26 peserta
didik (54%) belum mencapai KKTP dan 22 peserta didik (46%) sudah
mencapai atau melampaui KKTP. Dengan kata lain, hampir separuh dari

seluruh peserta didik kelas 1V sudah berhasil mencapai ketuntasan, sementara

separuh lainnya masih perlu diperhatikan lebih lanjut oleh pendidik.

Untuk memperjelas kondisi hasil belajar peserta didik, peneliti juga

menyusun data berdasarkan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan

oleh pendidik di awal semester. Penyusunan ini bertujuan untuk

mengidentifikasi indikator mana yang memiliki pencapaian terendah dan

memerlukan perhatian lebih lanjut dalam proses pembelajaran.Berikut

disajikan tabel rekapitulasi rata-rata hasil belajar berdasarkan indikator

penilaian formatif mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 1V:

Tabel 2. Rekapitulasi Rata-rata Nilai Hasil Belajar Berdasarkan

Indikator Kelas 1V

No

Indikator Hasil Belajar

Nilai Rata-
rata

KKTP

Keterangan

Menjelaskan makna dan
lambang-lambang sila
Pancasila

68

70

Tidak Tercapai

Mengidentifikasi contoh sikap
sesuai nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari

73

70

Tercapai

Menyebutkan hak dan
kewajiban sebagai warga
negara di lingkungan sekolah
dan rumah

80

70

Tercapai

Menghargai perbedaan dalam
keberagaman suku, agama, dan
budaya

72

70

Tercapai




No Indikator Hasil Belajar Nlleraliaata- KKTP Keterangan

5. | Menunjukkan sikap gotong
royong dan persatuan dalam 75 70 Tercapai
kehidupan social

Sumber: (Wali Kelas IV Mushab Bin Umair dan Salman Alfarisi)

Analisis tabel menunjukkan bahwa indikator dengan capaian terendah adalah
“Menjelaskan makna dan lambang-lambang sila Pancasila” dengan nilai rata-
rata 68, masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum memahami
simbol-simbol dan makna sila Pancasila secara maksimal.Sebaliknya,
indikator seperti “Menyebutkan hak dan kewajiban sebagai warga negara”
menunjukkan hasil yang lebih baik, menandakan metode pembelajaran yang
digunakan belum sepenuhnya efektif dan kontekstual.

Kelas IV dipilih sebagai subjek penelitian karena hasil observasi awal
menunjukkan bahwa capaian belajar Pendidikan Pancasila di kelas ini,
khususnya kelas Mushab Bin Umair, paling rendah dibandingkan kelas
lainnya. Kelas I-111 tidak dipilih karena materinya masih sederhana dan
mudah dipahami dengan cara belajar biasa, sedangkan kelas V-VI sudah
mempelajari materi yang lebih sulit dan butuh pemikiran abstrak. Sementara
itu, peserta didik kelas IV masih berada pada tahap berpikir konkret sehingga
membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk
membantu memahami nilai-nilai Pancasila. Dengan alasan tersebut, kelas 1V
dianggap paling tepat untuk diberikan media pembelajaran inovatif agar hasil

belajar bisa meningkat.

Hasil wawancara dengan pendidik IPAS menunjukkan bahwa proses
pembelajaran di kelas masih didominasi oleh penggunaan bahan ajar
konvensional yang bersifat cetak dan berorientasi pada hafalan. Kondisi ini
mengakibatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar belum
optimal, karena mereka cenderung hanya menerima informasi secara pasif

tanpa kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri. Tidak adanya



pemanfaatan bahan ajar digital yang interaktif semakin membatasi ruang
partisipasi peserta didik, sehingga motivasi belajar dan kemampuan berpikir
kritis maupun kreatif kurang terfasilitasi dengan baik (Salsabila dkk, 2025).

Sebagai upaya untuk mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik,
pendidik perlu menghadirkan inovasi media pembelajaran yang lebih menarik
dan interaktif. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah E-LKPD
berbasis Liveworksheets, karena media ini memungkinkan peserta didik untuk
belajar secara aktif, mandiri, dan mendapatkan umpan balik langsung melalui
perangkat digital. Selain itu, E-LKPD interaktif ini juga dirancang untuk
menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik melalui latihan interaktif.
Dengan adanya pembelajaran yang tidak lagi monoton, sehingga keterlibatan
peserta didik meningkat dan pemahaman konsep menjadi lebih
mendalam(Pratomo dkk, 2023).

Temuan lainnya E-LKPD berbasis Liveworksheets terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Media ini memadukan
lembar kerja konvensional dengan teknologi digital sehingga lebih interaktif,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik belajar peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets dinilai
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran, khususnya
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Dengan demikian E-LKPD
berbasis Liveworksheets dalam proses pembelajaran mampu memberikan
manfaat signifikan, tidak hanya dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
dalam mendorong motivasi dan keterlibatan peserta didik (Susilawati dkk,
2025)Berdasarkan landasan teori tersebut, peneliti tertarik menggunakan
media E-LKPD berbasis Liveworksheets sebagai salah satu alternatif inovatif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran

Pendidikan Pancasila kelas 1V.



Ketertarikan ini muncul karena peneliti meyakinibahwa media E-LKPD
berbasis Liveworksheetsmampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas IV. Media ini dianggap relevan karena mampu menjawab tantangan
pembelajaran modern yang menuntut interaktivitas, keaktifan, dan
diferensiasi gaya belajar peserta didik.Melalui penggunaan media ini,
diharapkan peserta didik menjadi lebih aktif, termotivasi, dan mudah
memahami materi yang diajarkan, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila.Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul skripsi “Pengaruh Media E-LKPD Berbasis Liveworksheets
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas IV SD.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
khususnya pada indikator “Menjelaskan makna dan lambang-lambang
sila Pancasila”, belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

2. Pembelajaran di kelas tidak adanya pemanfaatan bahan ajar digital yang
interaktif.

3. Pendidik belum secara optimal memanfaatkan media pembelajaran
interaktif berbasis teknologi, seperti E-LKPD berbasis Liveworksheets,
yang dapat mendorong keterlibatan peserta didik dan meningkatkan hasil

belajar.

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan media E-LKPD berbasis
Liveworksheets sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD sebagai variabel
terikat (). Penelitian ini difokuskan pada peserta didik kelas IV di SDIT
Baitul Jannah Tahun Ajaran 2025/2026.



D. Rumusan Masalah
Hasil latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat
pengaruh penggunaan media E-LKPD berbasis Liveworksheets terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDIT
Baitul Jannah tahun ajaran 2025/2026?

E. Tujuan Peneliatan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media E-
LKPD berbasis Liveworksheets terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDIT Baitul Jannah tahun ajaran
2025/2026.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dasar, khususnya
dalam memperkaya referensi tentang efektivitas penggunaan media E-
LKPD berbasis Liveworksheets untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, antara lain:
a. Peserta didik
Membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila melalui penggunaan media E-LKPD
berbasis Liveworksheets yang interaktif dan menarik.
b. Pendidik
Menambah wawasan pendidik dalam menggunakan media

pembelajaran digital, khususnya E-LKPD berbasis Liveworksheets,



sebagai alternatif yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila agar lebih bermakna dan menyenangkan.

Kepala Sekolah

Memberikan masukan dan kontribusi dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah, terutama dalam mendukung
pemanfaatan media digital interaktif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Peneliti selanjutnya

Menjadi referensi dan acuan bagi penelitian sejenis yang ingin
mengkaji pemanfaatan media pembelajaran digital, khususnya E-
LKPD berbasis Liveworksheets dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila atau mata pelajaran lainnya.

G. Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment).

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDIT Baitul Jannah.
Objek penelitian ini adalah penggunaan media E-LKPD berbasis
Liveworksheets terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Tempat penelitian ini adalah di SDIT Baitul Jannah, Kecamatan
Kemiling, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026.



II.  KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar di era digital tidak lagi hanya berlangsung di dalam diri
seseorang, tetapi juga melibatkan hubungan dengan berbagai sumber
informasi di luar diri. Menurut teori Connectivism, pengetahuan dilihat
sebagai sebuah jaringan, di mana peserta didik dengan bantuan teknologi
digital dapat menghubungkan berbagai informasi yang mereka temukan.
Artinya, belajar bukan hanya mengumpulkan informasi, tetapi juga
bagaimana seseorang mampu menemukan, menilai, dan mengaitkan
informasi dari beragam sumber. Dengan demikian, belajar dapat
dipahami sebagai proses membangun dan menjaga hubungan antar
informasi yang terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan

interaksi social (Dziubaniuk et al., 2023).

Teori Embodied Cognition menyatakan bahwa belajar tidak hanya terjadi
di pikiran, tetapi juga melalui tubuh dan interaksi langsung dengan
lingkungan. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik, simulasi, atau
manipulasi objek nyata dapat memperkuat proses kognitif karena
pemahaman dibentuk oleh pengalaman sensorimotor. Dalam pendekatan
ini, belajar adalah hasil dari keterlibatan penuh antara tubuh, pikiran, dan
lingkungan, yang menciptakan pemahaman yang lebih konkret dan

mendalam (Macrine dan Fugate, 2021).

Teori Smart Constructionism, belajar didefinisikan sebagai proses
membangun pengetahuan melalui penciptaan artefak digital yang
bermakna dan disertai dengan umpan balik otomatis berbasis kecerdasan

buatan. Pembelajaran menjadi efektif ketika peserta didik terlibat dalam
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proses kreatif yang memungkinkan mereka mengekspresikan
pemahaman dalam bentuk konkret, seperti proyek digital, simulasi, atau
aplikasi. Belajar tidak lagi bersifat pasif, tetapi menjadi aktif, reflektif,
dan personal (Levin, 2025).

Berdasarkan berbagai pendapat, peneliti menyimpulkan bahwa belajar
adalah kegiatan aktif yang dilakukan seseorang untuk memahami,
melatih keterampilan, dan membentuk sikap. Proses ini tidak hanya
terjadi di dalam pikiran, tetapi juga melibatkan pengalaman langsung,
interaksi dengan orang lain, serta bantuan teknologi. Dalam belajar,
seseorang bukan hanya menerima informasi, melainkan juga mengolah
dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
belajar dapat dipahami sebagai kegiatan yang menyeluruh dan bermakna.

Teori Belajar

Proses pembelajaran, teori belajar sangat diperlukan untuk membantu
merancang kegiatan belajar yang efektif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Teori belajar merupakan kumpulan konsep dan prinsip
yang menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap melalui pengalaman belajar (Margaretha,
2020). Penerapan teori belajar yang sesuai memungkinkan pendidik
merancang pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif peserta didik
dan menunjang tercapainya tujuan belajar secara optimal (Amaliya dan
Kubro, 2025). Beberapa teori belajar yang umum digunakan dalam dunia
pendidikan antara lain:

a. Teori Belajar Behaviorisme
Beberapa teori belajar yang umum digunakan dalam pendidikan,
termasuk teori behaviorisme, menganggap bahwa belajar adalah
perubahan perilaku akibat interaksi antara stimulus dan respons.
Menurut Skinner, penguatan (reinforcement) terhadap respons
tertentu memperkuat kemungkinan respons tersebut muncul kembali.
Dengan demikian, peserta didik dianggap belajar apabila terdapat
perubahan perilaku yang dapat diamati secara langsung (Rahmah
dan Aly, 2023).
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b. Teori Belajar Kognitivisme
Teori kognitivisme menempatkan peran utama pada proses internal
dalam pembelajaranbagaimana informasi diterima, diorganisasi,
disimpan, dan diterapkan secara mental. Menurut Gagnébelajar
terdiri dari proses kompleks yang mencakup perhatian, persepsi,
ingatan, serta berpikir. Ini berarti pendidik bertindak sebagai
fasilitator yang membimbing peserta didik menggunakan strategi
berpikir dan pemecahan masalah untuk membangun pemahaman
konsep, bukan hanya merespons stimulus eksternal (Pahru, 2023).

c. Teori Belajar Konstruktivisme
Teori ini menjelaskan bahwa peserta didik secara aktif membangun
pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan serta pengalaman
yang bermakna secara sosial dan budaya. Menurut VWgotsky proses
belajar berlangsung melalui konteks sosial, dengan bantuan orang
yang lebih ahli, misalnya pendidik atau teman sebaya (scaffolding),
sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi, menyelidiki, dan
merefleksikan pengetahuan yang mereka peroleh melalui interaksi
tersebut (Wardani, 2023).

d. Teori Belajar Humanistik
Teori belajar humanistik memandang peserta didik sebagai individu
yang aktif membangun pengetahuannya melalui pengalaman
bermakna. Menurut Maslowpembelajaran efektif terjadi ketika
kebutuhan dasar peserta didik dipenuhi hingga capaian aktualisasi
diri. Pendidik idealnya berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar suportif, menghargai kebebasan peserta didik,
dan memungkinkan tumbuhnya potensi secara menyeluruh (Syafira,
2024)

Berdasarkan penjelasan teori-teori di atas, peneliti dalam penelitian ini
merujuk pada teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme sesuai dengan
penggunaan media E-LKPD berbasis Liveworksheets dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila karena keduanya mendorong peserta
didik untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman belajar yang interaktif dan bermakna. Media ini juga
memungkinkan peserta didik untuk lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, sehingga pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila dapat
ditingkatkan secara efektif. Dengan demikian, teori konstruktivisme
menjadi landasan yang tepat untuk mengkaji pengaruh E-LKPD berbasis
Liveworksheets terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran

Pendidikan Pancasila.
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3. Tujuan Belajar

Tujuan pembelajaran berfungsi sebagai panduan utama dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang efektif. Pernyataan ini mencakup perilaku
yang diharapkan dicapai peserta didik secara spesifik, terukur, dan dapat
diamati. Selain itu, tujuan instruksional yang baik harus dijabarkan
dengan kata kerja operasional dan mencakup ranah kognitif, afektif, serta
psikomotorik (Marta, 2024).

Tujuan pembelajaran bukan hanya pedoman pendidik dalam merancang
pembelajaran, tetapi juga menjadi dasar operasional langkah pendidik
dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu,
tujuan instruksional harus dirumuskan secara jelas menggunakan kata
kerja operasional dan mencakup ketiga ranah pembelajaran: kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Magdalena dan Rahmatika, 2024). Penerapan
Kurikulum Merdeka, tujuan pembelajaran dirancang secara bertingkat,
mulai dari tujuan jangka panjang, menengah, hingga pendek. Tujuan
tersebut berfungsi untuk menyelaraskan antara konten ajar, metode
pengajaran, dan instrumen evaluasi. Dengan struktur tujuan yang
operasional dan berjenjang, pembelajaran menjadi lebih sistematis,

fokus, dan relevan dengan kebutuhan belajar pesserta didik (Arifin,2024).

Menurut peneliti, tujuan belajar adalah sebagai pedoman penting dalam
proses pembelajaran yang membantu pendidik dan peserta didik
mengetahui arah yang ingin dicapai. Dengan adanya tujuan belajar,
proses pembelajaran menjadi lebih terarah karena setiap kegiatan yang
dilakukan memiliki maksud dan hasil yang jelas. Selain itu, tujuan
belajar juga memudahkan pendidik dalam menyusun materi, memilih
metode yang tepat, serta mengevaluasi hasil belajar. Bagi peserta didik,
tujuan belajar menjadi motivasi untuk lebih semangat dan fokus dalam

memahami materi yang diajarkan.
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B. Hakikat Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi sistematis dan menyeluruh
antara pendidik, peserta didik, serta sumber belajar yang dirancang
secara sistemik. Proses ini meliputi tiga tahapan utama yaitu :
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasiyang bertujuan mengoptimalkan
potensi peserta didik secara efektif. Lebih lanjut, pendidik memiliki
peran sebagai fasilitator yang memulai, memfasilitasi, dan
meningkatkan kualitas serta intensitas belajar peserta didik melalui
ketiga fase tersebut. Pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk
membimbing perubahan perilaku dan peningkatan kemampuan peserta
didik secara menyeluruh (Muhadi, 2025)

Terdapat tiga dasar utama dalam teori pembelajaran. Pertama,
behavioristik melihat pembelajaran sebagai proses membentuk perilaku
melalui stimulus—respons dan penguatan. Kedua, kognitivisme
menekankan bahwa pendidik memberikan ruang bagi peserta didik
untuk berpikir dan memahami materi secara mendalam. Ketiga,
humanisme menekankan kebebasan peserta didik dalam memilih materi
dan metode belajar yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka
(Fitria dan Faizin, 2024).

Proses pembelajaran merupakan interaksi sistematis antara pendidik,
peserta didik, serta berbagai sumber belajar, yang dirancang secara
sistemik untuk mencapai lingkungan belajar yang optimal. Mereka
mengidentifikasi tiga tahapan pembelajaran utama: perencanaan,
pelaksanaan, danevaluasi, yang bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik secara efektifpendidik sebagai inisiator dan fasilitator,
menginisiasi proses belajar, memfasilitasi interaksi, serta meningkatkan
kualitas dan intensitas belajar melalui ketiga tahap tersebut. Dengan

demikian, pembelajaran berperan sebagai sarana penting untuk
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memandu perubahan perilaku dan meningkatkan kemampuan peserta
didik secara komprehensif (Amanda dan Albina, 2024).

Berdasarkan pandangan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi yang dirancang secara
sistematis antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar. Proses ini
terdiri atas tiga tahap penting, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
secara menyeluruh. Dalam proses ini, pendidik tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mendorong peserta didik untuk aktif berpikir, memahami, serta
menumbuhkan sikap dan keterampilan. Dengan demikian, pembelajaran
bukan sekadar aktivitas rutin di kelas, melainkan suatu upaya terarah
untuk membentuk perubahan perilaku dan meningkatkan kemampuan

peserta didik secara optimal.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah arah yang ingin dicapai melalui proses
belajar, yang dirumuskan untuk menghasilkan perubahan perilaku
peserta didik secara spesifik dan terukur. Tujuan ini terbagi menjadi dua
jenis: tujuan instruksional umum, yang menggambarkan hasil belajar
secara luas, dan tujuaninstruksional khusus, yang merinci kompetensi
spesifik yang diharapkan tercapai dalam aspek tertentu. Perumusan
kedua jenis tujuan ini sangat penting karena memungkinkan pendidik
merancang pengalaman belajar yang fokus dan dapat diukur, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna (Magdalena
dkk., 2023).

Dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka, tujuan pembelajaran
dirancang berdasarkan capaian pembelajaran dan kompetensi inti yang
telah ditentukan sebagai dasar. Perumusan tujuan pembelajaran perlu

selaras dengan profil pelajar Pancasila serta disusun secara bertahap
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mengikuti fase perkembangan peserta didik. Kata kerja operasional
yang digunakan dalam perumusan tujuan mencerminkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Strategi ini diterapkan untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan dan sikap yang dibutuhkan dalam
menghadapi tantangan abad ke-21(Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, 2024).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitimenyimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran merupakan rumusan sistematis tentang perilaku
dan kompetensi yang ingin dicapai peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran. Tujuan ini penting sebagai pedoman bagi
pendidik dalam menyusun materi, metode, media, dan evaluasi
pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga membantu peserta didik untuk
memahami arah pembelajaran yang akan dilalui, serta meningkatkan

motivasi dan partisipasi mereka dalam proses belajar yang bermakna.

C. Hasil Belajar
Hasil belajar mencakup perubahan kemampuan peserta didik yang
diperoleh melalui pengalaman belajar dan diukur melalui penguasaan
pengetahuan serta kemampuan berpikir peserta didik, sehingga menjadi
indikator penting keberhasilan proses pembelajaran (Mahmudi,
2022).Hasil belajar merupakan kompetensi yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran dan diukur melalui penilaian
formatif maupun sumatif yang menekankan penguasaan ranah kognitif
(Dianti, 2025).Pengukuran yang komprehensif ini penting agar dapat
menggambarkan pencapaian kompetensi peserta didik secara akurat dan
menjadi dasar perencanaan pembelajaran selanjutnya (Hamna dan
Ummah, 2022).
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Hasil belajar mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah
dirancang. Jika pembelajaran dilaksanakan secara efektif dan tujuan
dirumuskan dengan jelas, maka hasil belajar peserta didik akan optimal.
Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto yang menyatakan bahwa hasil
belajar terlihat dari perubahan sikap dan kemampuan berpikir peserta didik

setelah mengikuti proses pembelajaran (Motoh, 2022).

Secara umum, hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah utama, yaitu,
Kognitif (berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan berpikir),
Afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai), dan Psikomotorik
(berhubungan dengan keterampilan praktis).Ranah kognitif
menekankan kemampuan berpikir, memahami, dan menerapkan
pengetahuan. Taksonomi Bloommembagi ranah kognitif menjadi
enam tingkatan, yaitu:
1. Mengingat (Remember): kemampuan mengingat informasi yang
telah dipelajari.
2. Memahami (Understand): kemampuan menjelaskan makna dari
informasi yang dipelajari
3. Menerapkan (Apply): kemampuan menggunakan informasi dalam
situasi baru.
4. Menganalisis (Analyze): kemampuan membedakan bagian-bagian
informasi dan memahami hubungan antarbagian.
5. Mengevaluasi (Evaluate): kemampuan menilai informasi atau ide
berdasarkan kriteria tertentu.
6. Mencipta (Create): kemampuan menghasilkan ide atau produk
baru berdasarkan informasi yang ada(Taksonomi Bloom, 2021).

Ranah kognitif pada Level C3-C5 peserta didik dituntut untuk
menerapkan konsep, menganalisis situasi, serta mengevaluasi solusi.
Berdasarkan hal tersebut, pemilihan C3-C5 untuk peserta didik kelas IV
SD sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, sekaligus sesuai dengan

karakteristik perkembangan kognitif mereka (Musyaffa dan Asiah, 2022).

Ranah kogpnitif berepran penting dalam mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, dan penerapan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran yang hanya menekankan hafalan terbatas pada

level paling dasar, sedangkan penguasaan level tinggi (menganalisis,
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mengevaluasi, dan mencipta) meningkatkan kualitas pemahaman dan
penerapan peserta didik(Ulfah dan Arifudin, 2021).

Pengukuran hasil belajar kognitif yang tepat pada peserta didik tidak
hanya terlihat dari angka pada rapor, tetapi juga dari kemampuan mereka
dalam memahami, menganalisis, dan mencipta informasi baru. Hasil
belajar kognitif ini menjadi dasar bagi pendidik untuk merancang

pembelajaran berikutnya secara lebih efektif (Putra, 2024)

Menurut peneliti, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
indikator utama dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran, yang
mencerminkan perubahan perilaku peserta didik secara menyeluruh, baik
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hasil belajar tidak
hanya menunjukkan seberapa baik peserta didik memahami materi, tetapi
juga mencerminkan sikap dan keterampilan yang dikembangkan melalui
pengalaman belajar. Hasil belajar yang efektif dicapai melalui
pembelajaran yang terencana, terarah, dan sesuai dengan karakteristik
serta kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, pengukuran hasil belajar
harus dilakukan secara komprehensif dengan menggunakan instrumen

yang tepat, agar dapat menjadi dasar dalam merancang pembelajaran.

D. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Pancasila
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah proses edukatif yang bersifat
kontekstual dan interaktif yang dikembangkan untuk menanamkan nilai-
nilai Pancasila secara menyeluruh dalam perilaku peserta didik.
Pembelajaran PPKn yang kini berkembang menjadi Pendidikan Pancasila
memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik,
Khususnya nilai toleransi dan integritas, melalui strategi pembelajaran
yang adaptif terhadap tantangan zaman dan kondisi lokal (Kemendikbud,
2025).
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Pembelajaran Pancasila melalui Kurikulum Merdeka secara eksplisit
memasukkan Profil Pelajar Pancasila sebagai bagian dari
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran mulai dari modul
ajarhingga penggunaan metode diskusi dan aplikasi kreatif.
Tujuannya adalah membentuk peserta didik yang beriman,
bertoleransi, kreatif, kredibel, dan memiliki kepekaan sosial.
Penelitian ini menggambarkan respon positif dari peserta didik:
meningkatnya antusiasme, kedisiplinan beribadah, kemampuan
bekerja sama, berpikir kritis, dan menyampaikan pendapat secara
verbal (Asy’ari dkk., 2024).

Pembelajaran Pancasila dikaitkan dengan budaya sekolahseperti
budaya Islam di madrasah. Sehingga, proses internalisasi nilai
religius dan nasionalisme di kalangan peserta didik akan semakin
kuat (Azzahra dan Prasetiyo, 2022). Pembelajaran melalui kegiatan
penguatan Profil Pelajar Pancasila menumbuhkan berbagai karakter,
seperti kemampuan bekerja sama, berpikir Kkritis, serta menghargai
keberagaman, sehingga tidak hanya mendukung perkembangan
kognitif, tetapi juga membentuk peserta didik aktif , dan siap
menghadapi tantangan global (Kemendikbudristek, 2024).

Secara teoretis, penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran
Pancasila di SD terbukti efektif. Studi kasus di SDN 28 Kota Bima
menunjukkan bahwa peserta didik membangun pemahaman secara
mandiri melalui pengalaman langsung dan refleksi, dengan
mengaitkan materi Pancasila dalam konteks kehidupan nyata melalui
diskusi dan proyek kolaboratif. Model serupa diterapkan pula di
SDN 18 Dodu, di mana pendidik bertindak sebagai fasilitator dalam
mengaktifkan keterampilan berpikir kritis peserta didik guna

memahami nilai-nilai keadilan, toleransi, dan persatuan.Dengan
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demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aktif, kontekstual, dan berbasis
pengalaman yang memungkinkan peserta didik mengeksplorasi serta
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sejak

dini.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila di jenjang Sekolah Dasar
merupakan proses edukatif yang bertujuan menanamkan nilai-nilai
Pancasila secara menyeluruh dalam sikap dan perilaku peserta didik.
Pembelajaran ini dirancang secara kontekstual dan interaktif agar
peserta didik dapat memahami serta mengamalkan nilai-nilai seperti
gotong royong, toleransi, keadilan, dan cinta tanah air dalam

kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila akan lebih efektif apabila
disesuaikan dengan kondisi budaya sekolah dan lingkungan peserta
didik. Peran pendidik sangat penting sebagai fasilitator yang
membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai luhur bangsa
melalui pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan.

Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan
karakter yang kuat sejak dini. Melalui pendekatan yang tepat, peserta
didik diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan mampu hidup selaras dalam masyarakat

yang majemuk.

. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila di jenjang sekolah dasar
pada dasarnya adalah membentuk peserta didik yang memiliki
pemahaman dasar mengenai nilai-nilai Pancasila dan mampu

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
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Pancasila bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan
memecahkan masalah secara sederhana, dan keterampilan
bersosialisasi dalam konteks lingkungan keluarga maupun sekolah.
Dalam pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan kontekstual,
peserta didik diarahkan untuk mengenal nilai-nilai luhur seperti
gotong royong, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap perbedaan
(Rahayu dkk., 2025).

Melalui Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Pendidikan Pancasila
menekankan bahwa peserta didik di SD fase B diharapkan dapat
memahami makna setiap sila Pancasila, menunjukkan contoh
konkret penerapannya, serta mengamalkan hak dan kewajiban
sebagai warga negara dalam ruang lingkup sekolah dan keluarga.
Tujuan ini tidak hanya mencakup aspek pengetahuan, tetapi juga
membentuk sikap dan keterampilan yang mencerminkan karakter
bangsa. Tujuan-tujuan tersebut dirancang secara bertahap untuk
membangun fondasi karakter kebangsaan yang kuat sejak usia
dini(Kemendikbudristek, 2022).

Pembelajaran Pendidikan Pancasila harus diarahkan untuk
memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal, memperkuat komitmen
terhadap persatuan dan kesatuan bangsa, serta menanamkan
semangat nasionalisme yang kontekstual. Tujuan ini menekankan
pentingnya peserta didik memahami keberagaman budaya sebagai
kekayaan bangsa yang harus dihormati dan dijaga. Oleh karena itu,
pembelajaran Pancasila bukan hanya sebagai materi hafalan, tetapi
sebagai proses pendidikan nilai yang membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik secara menyeluruh (Sa’diyah dan Dewi,
2020).



22

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar sangat penting untuk
membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai
luhur bangsa. Pembelajaran ini tidak hanya bertujuan agar peserta
didik memahami isi dari Pancasila, tetapi juga agar mereka mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti bersikap
jujur, gotong royong, dan menghargai perbedaan. Oleh karena itu,
pembelajaran Pendidikan Pancasila sebaiknya disampaikan dengan
cara yang menyenangkan, kontekstual, dan dekat dengan dunia anak-

anak agar lebih mudah dipahami dan diterapkan.

E. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)

1. Pengertian Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) merujuk pada

lembar aktivitas digital yang dirancang untuk mendukung
pembelajaran mandiri maupun pendampingan pendidik. Penelitian
menjelaskan bahwa E-LKPD berbasis liveworksheet merupakan
inovasi dari LKPD tradisional, memanfaatkan platform digital untuk
menyisipkan multimedia seperti gambar, video, dan tautan
tambahan. Pendekatan ini meningkatkan daya tarik peserta didik dan
mempermudah pemahaman konsep melalui metode pembelajaran
yang lebih interaktif dan kontekstual ( Ardiansah dan Zulfiani,
2023).

E-LKPD berbasis digital seperti liveworksheets sangat efektif dalam
mendorong keaktifan peserta didik karena memiliki fitur interaktif
dan koreksi otomatis. Media ini dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Dengan tampilan menarik
dan kemudahan akses melalui perangkat elektronik, peserta didik
menjadi lebih tertarik dan termotivasi dalam menyelesaikan tugas

pembelajaran (Firtsanianta dan Khofifah, 2022).
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Penggunaan E-LKPD dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran,
terutama dalam mata pelajaran tematik di sekolah dasar. Media ini
mendukung peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri
karena memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi materi,
mengerjakan soal secara langsung, dan memperoleh umpan balik
instan. E-LKPD tidak hanya memudahkan proses pembelajaran,
tetapi juga membantu pendidik dalam melakukan evaluasi

pembelajaran secara efisien.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan
media pembelajaran berbasis digital yang dirancang untuk
membantu peserta didik belajar secara mandiri maupun bersama
pendidik melalui tampilan interaktif, menarik, dan mudah diakses.
Media ini tidak hanya memuat materi dan soal, tetapi juga
memungkinkan peserta didik untuk berlatih, mengeksplorasi, serta
memperoleh umpan balik secara langsung. Dengan memanfaatkan
teknologi, E-LKPD dapat meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan aktif, dan efektivitas pembelajaran, terutama dalam
konteks pembelajaran tematik dan berbasis proyek di tingkat sekolah
dasar (Khoerunnisa, 2023).

. Tujuan dan Fungsi E-LKPD
E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) didesain untuk

menggeser akses peserta didil dari LKPD cetak ke platform digital
interaktif. Tujuannya adalah menjadikan media pembelajaran lebih
menarik, fleksibel, dan mudah diakses kapan saja dan di mana saja.
E-LKPD berbasis liveworksheet menyajikan materi dan soal secara
digital, mendukung kegiatan belajar aktif dan meminimalkan
kebosanan peserta didik, serta sangat mudah diakses melalui
perangkat elektronik seperti ponsel dan laptop melalui tautan online
(Jayanti dan Zulfadewina, 2024).
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Peserta didik di SD/MI kini dapat memanfaatkan E-LKPD berbasis
liveworksheets untuk pembelajaran daring maupun luring. Alat ini
dirancang agar konten mudah diakses melalui smartphone atau
komputer, efektif menghemat waktu, dan lebih ramah lingkungan
karena mengurangi penggunaan kertas dan tinta. Implementasi
E-LKPD berbasis platform digital juga mendukung fleksibilitas
belajar tanpa kehilangan keaktifan peserta didik. E-LKPD yang
dikembangkan secara kontekstual menggunakan media digital
seperti liveworksheets terbukti meningkatkan efektivitas interaksi
antara pendidik dan peserta didik, menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan menyenangkan (Shalahuddin dan Hayuhantika, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa E-LKPD
(Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan inovasi dalam
dunia pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui media digital interaktif. E-LKPD dirancang
agar pembelajaran menjadi lebih menarik, fleksibel, hemat waktu,
dan ramah lingkungan. Selain menyediakan materi dan soal yang
mudah diakses, E-LKPD juga mendukung pembelajaran daring
maupun luring, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta
mendorong interaksi yang lebih efektif antara pendidik dan peserta
didik. Dengan fitur-fitur interaktif seperti gambar dan soal animasi,
E-LKPD mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
serta memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam proses

pembelajaran.

. Struktur E-LKPD
Penelitian pengembangan e-LKPD berbasis pendekatan saintifik,

ditemukan bahwa struktur e-LKPD pada umumnya meliputi sampul
(cover), menu navigasi atau daftar isi, panduan penggunaan, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, aktivitas inti berupa latihan atau
soal, serta komponen visual seperti gambar, dan diakhiri

dengankesimpulan serta daftar pustaka dan profil peneliti. Misalnya,
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dalam pengembangan e-LKPD Learning Cycle 7E untuk materi
wujud zat dan perubahannya (Safitri, 2024). Struktur tersebut
dilengkapi media visual dan evaluasi yang sesuai tujuan

pembelajaran (Costadena & Suniasih, 2022).

Pendekatan sejenis juga ditemukan pada penelitian dalam
pengembangan E-LKPD interaktif berbasis liveworksheets. Mereka
menyatakan bahwa struktur E-LKPD umumnya mencakup judul,
pengantar atau cover, panduan penggunaan, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, latihan soal, serta evaluasi yang memberikan
umpan balik otomatis secara real-time. Desain tersebut
memungkinkan peserta didik tidak hanya membaca materi, tetapi
juga berlatih dan menerima hasil penilaian langsung, sehingga

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Siregar, 2024).

Pendekatan serupa juga ditunjukkan dalam pengembangan E-LKPD
interaktif berbasis literasi digital, terdapat kebutuhan petunjuk
penggunaan agar peserta didik dapat mengakses setiap bagian materi
secara mandiri. Antarmuka yang intuitif tersebut memudahkan
peserta didik untuk fokus pada materi tanpa kebingungan dalam
menjelajahi konten digital, sekaligus menyediakan umpan balik
interaktif terhadap aktivitas belajar (Nabilla, 2022).

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa struktur
E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) mencakup
beberapa komponen utama, yaitu: sampul yang memuat identitas
materi dan kelas dan menu navigasi untuk memudahkan akses
konten, panduan penggunaan sebagai petunjuk teknis, tujuan
pembelajaran yang menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai,
materi pembelajaran yang disusun sesuai kurikulum, aktivitas inti
berupa latihan atau tugas interaktif, kesimpulan atau refleksi untuk

merangkum pemahaman peserta didik, daftar pustaka sebagai
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sumber referensi, dan informasi peneliti sebagai identitas penyusun.
Struktur ini dirancang secara sistematis agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri dan interaktif melalui perangkat digital.

F. Media E-LKPD Liveworksheets
E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis liveworksheets
merupakan inovasi digital yang mengubah format lembar kerja
konvensional menjadi bentuk interaktif, yang memungkinkan peserta didik
SD mengakses dan mengerjakan latihan secara online. Platform ini
mendukung berbagai format aktivitas, seperti drag-and-drop, pilihan
ganda, serta isian singkat. Pengembangan E-LKPD berbasis
liveworksheets pada materi struktur permukaan bumi di kelas V SD
memperoleh tingkat kelayakan sangat tinggi dari para ahli serta respon
positif dari pendidik dan peserta didik. Penggunaan media ini juga
meningkatkan ketertarikan belajar karena tampilannya menarik dan mudah

dioperasikan melalui perangkat digital (Putri dan Raharjo, 2024).

E-LKPD berbasis liveworksheets mampu meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik SD secara signifikan. Dalam penelitian yang dilakukan di
SDN Ciracas 01, rata-rata nilai post-test peserta didik meningkat dari
60,63 menjadi 78,33 setelah menggunakan media tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi fitur interaktif dalam E-LKPD mampu
mendorong pemahaman materi secara lebih baik dan mendalam. Selain
nilai akademik, E-LKPD juga memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan karena peserta didik merasa seolah bermain sambil belajar
(Jayanti dan Zulfadewina, 2024).

Penelitian di SD Negeri 2 Karanganyar menyatakan bahwa E-LKPD
liveworksheets untuk muatan PPKn kelas IV dinilai "sangat baik™ dari
berbagai aspek, mulai dari ahli media (96,55%), ahli materi (85,92%),
pendidik (89,72%), hingga tanggapan peserta didik (94,75%). Penilaian



27

tinggi ini menegaskan bahwa media ini tidak hanya layak dan efektif,
tetapi juga praktis dan aplikatif untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di SD. Dengan struktur yang sistematis serta integrasi
multimedia yang menarik, E-LKPD berbasis Liveworksheets membantu
peserta didik memahami nilai-nilai Pancasila maupun pelajaran lainnya
dengan cara yang menyenangkan dan kontekstual(Pratomo, 2023).

7-{:‘*
@ .

Gambar 1. Contoh Media E-LKPD Liveworksheets

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis
Liveworksheets merupakan media pembelajaran interaktif yang sangat
efektif diterapkan di jenjang Sekolah Dasar. Media ini mampu
meningkatkan minat, pemahaman, dan hasil belajar peserta didik karena
menyajikan materi dalam format digital yang menarik dan mudah diakses.
Selain itu, E-LKPD juga dinilai layak dari segi isi, tampilan, dan kegunaan
oleh para ahli, pendidik, dan peserta didik, sehingga dapat dijadikan
sebagai alternatif media pembelajaran yang mendukung proses belajar

mengajar yang lebih menyenangkan, fleksibel, dan kontekstual.

1. Langkah Penggunaan E-LKPD Liveworksheets
Tahapan penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets dalam proses

pembelajaran antara lain:

a. Membuat akun pendidik di situs Liveworksheets
Pendidik melakukan pendaftaran akun melalui situs resmi
Liveworksheets.com, lalu login dan membuka menu “My
Worksheets”.
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b. Mengunggah file LKPD
Pendidik memilih menu “Add Worksheet” lalu mengunggah file
LKPD dalam format PDF, JPG, atau PNG (maksimal 5 MB).
Selanjutnya, pendidik melengkapi informasi seperti judul,
deskripsi, mata pelajaran, usia peserta didik, dan status privasi
lembar.

c. Menambahkan elemen interaktif
Pendidik menambahkan elemen-elemen interaktif seperti: pilihan
ganda, isian singkat, drag-and-drop, audio, atau video. Setiap
elemen dikonfigurasi agar dapat memberikan umpan balik
otomatis dan sistem penilaian yang mendukung keaktifan peserta
didik.

d. Menyimpan dan menguji worksheet
Setelah seluruh elemen terpasang dan disesuaikan, pendidik
menggunakan tombol “Save” dan “Save & View” untuk
menyimpan dan menguji tampilan serta fungsi worksheet agar
berjalan sesuai harapan.

e. Mempublikasikan dan membagikan worksheet kepada peserta
didik
Pendidik membagikan worksheet melalui tautan langsung, email,
platform pembelajaran, atau grup komunikasi. Peserta didik
mengakses worksheet, mengerjakannya, dan langsung
mendapatkan hasil serta umpan balik otomatis.
(Putri dan Raharjo, 2024)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan E-
LKPD berbasis Liveworksheets mengikuti langkah-langkah yang
memudahkan pendidik dalam menyusun lembar kerja interaktif, mulai dari
pembuatan akun, pengunggahan file, penambahan elemen interaktif,
hingga publikasi kepada peserta didik. Setiap tahapan mendukung

terciptanya pembelajaran digital yang efektif, menarik, dan ramah
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lingkungan, serta mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik secara

aktif dalam proses belajar di jenjang Sekolah Dasar.

2. Kelebihan dan Kekurangan Liveworksheets
Pendapat lain mengenai kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan

media E-LKPD berbasis Liveworksheets yaitu sebagai berikut.
a. Kelebihan media E-LKPD Liveworksheets
1) Menyediakan berbagai fitur interaktif seperti isian singkat,
pilihan ganda, drag-and-drop, hingga audio dan video yang
membuat pembelajaran lebih menarik.
2) Dapat diakses secara daring melalui berbagai perangkat
seperti komputer dan ponsel pintar.
3) Mempermudah pendidik dalam memberikan penilaian
otomatis dan umpan balik langsung.
4) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena tampilan
yang interaktif dan menyenangkan (Rhosyida, 2021).
b. Kekurangan media E-LKPD Liveworksheets
1) Memerlukan koneksi internet yang stabil untuk mengakses
dan menyelesaikan tugas secara optimal.
2) Jika diunduh dalam bentuk PDF, interaktivitas worksheet
akan hilang.
3) Tidak semua pendidik menguasai teknik pembuatan
worksheet digital, sehingga perlu pelatihan khusus.
4)  Fitur-fitur lanjutan memerlukan akun premium untuk akses
penuh (Lestari, 2022)

Media E-LKPD Liveworksheets menawarkan banyak kelebihan seperti
kemudahan akses, interaktivitas tinggi, serta efisiensi dalam proses
evaluasi. Namun demikian, media ini juga memiliki kekurangan terutama
dari sisi teknis seperti kebutuhan akan internet dan keterampilan pendidik.
Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan kesiapan sarana dan

pelatihan pendidik sebelum mengimplementasikannya secara luas.
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G. Penelitian Relevan
1. Susilawati dkk.,( 2025) Penelitian ini menunjukkan bahwa e-LKPD

berbasis Liveworksheets pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
kelas 1V SD sangat layak digunakan. Media ini dinilai valid dari segi
grafis (88%), materi (85%), dan bahasa (100%), praktis oleh pendidik
(86%) dan peserta didik (95,25%), serta efektif dengan ketuntasan
belajar mencapai 91,89%. Kesamaan penelitian ini adalah penggunaan
e-LKPD berbasis Liveworksheets untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Perbedaannya terletak pada pendekatan dan lokasi
peneliti sebelumnya menggunakan model pengembangan (R&D) di
SDN 13 Sitiung, sementara peneliti meneliti pengaruh e-LKPD
terhadap hasil belajar di kelas IV SDIT Baitul Jannah tanpa proses
pengembangan.

2. Pratomo dkk., (2023) Penelitian ini menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis Liveworksheets pada mata pelajaran PPKn kelas IV SD
Negeri 2 Karanganyar Kebumen sangat layak dan efektif digunakan.
Produk dikembangkan menggunakan model ADDIE dan divalidasi
oleh ahli media (96,55%) serta ahli materi (85,92%), keduanya
termasuk kategori "Sangat Baik". Uji coba lapangan menunjukkan
respon positif dari pendidik (89,72%) dan peserta didik (94,75%).
Kesamaan penelitian ini adalah penggunaan e-LKPD berbasis
Liveworksheets untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Perbedaannya terletak pada lokasi dan model pengembangan peneliti
sebelumnya dilakukan di SD Negeri 2 Karanganyar dengan model
ADDIE, sedangkan peneliti meneliti pengaruh e-LKPD terhadap hasil

belajar di kelas IV SDIT Baitul Jannah tanpa proses pengembangan.

3. Salsabila dkk., (2025) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis Liveworksheets berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD.

Hasil penelitian membuktikan adanya peningkatan kemampuan
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berpikir kreatif peserta didik setelah menggunakan bahan ajar
Liveworksheets. Kesamaan penelitian ini denganpeneliti terletak pada
penggunaan LKPD/Liveworksheets sebagai media digital interaktif
untuk mendukung pembelajaran kelas 1V SD. Perbedaannya berada
pada fokus variabelpenelitianmenitikberatkan pada kemampuan
berpikir kreatif dalam IPAS, sedangkan peneliti meneliti peningkatan
hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

. Ayu dan Murniati (2024) menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis
Liveworksheets dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
IV SD. Media dikembangkan menggunakan model ADDIE dan
divalidasi oleh ahli dengan skor yang menunjukkan kelayakan baik
hingga sangat baik. Uji coba terhadap peserta didik juga menunjukkan
hasil yang sangat positif. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian
peneliti terletak pada penggunaan media E-LKPD berbasis
Liveworksheets untuk peserta didik kelas IV SD serta tujuan
meningkatkan hasil belajar melalui media digital interaktif.
Perbedaannya berada pada mata pelajaran dan
pendekatanpenelitifokus pada IPAS dengan model R&D ADDIE,
sedangkan peneliti meneliti Pendidikan Pancasila melalui penelitian
kuantitatif eksperimen untuk mengukur pengaruh media terhadap hasil

belajar.

. Putri dan Yeni Erita (2025) menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis
Liveworksheets efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
IV SD pada mata pelajaran IPAS. Media dikembangkan menggunakan
model ADDIE dan divalidasi ahli dengan skor sangat layak, sementara
uji praktik dan efektivitas menunjukkan ketuntasan belajar mencapai
93,75%. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak
pada penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets untuk peserta
didik kelas IV SD serta tujuan meningkatkan hasil belajar melalui
media digital interaktif. Perbedaannya berada pada mata pelajaran

yang dikaji (IPAS vs Pendidikan Pancasila) dan pendekatan penelitian,
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di mana penelitian sebelumnya menggunakan model pengembangan,
sedangkan peneliti menggunakan eksperimen untuk mengukur
pengaruh media terhadap hasil belajar.

H. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan suatu konsep dasar yang digunakan
untukmenganalisis suatu perencanaan berupa sebuah gambaran pemikiran
untuk memahami hubungan antara variabel-variabel yang terdapat di
penelitian. Kerangka berpikir memuat teori, dalil, atau konsep-konsep
yang akan dijadikan dasar dalam penelitian dan relevan dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk
menjawab permasalahan penelitian (Hanifah, 2025).

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah E-LKPD
berbasis Liveworksheets, sedangkan variabel terikat (Y) adalah hasil
belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. E-
LKPD berbasis Liveworksheets adalah lembar kerja digital interaktif yang
dapat diakses secara daring, dirancang dengan fitur multimedia, dan
memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik. Media ini
dirancang untuk meningkatkan kemandirian belajar, keaktifan, dan

pemahaman peserta didik.

Beberapa penelitian mendukung bahwa penggunaan E-LKPD
Liveworksheets berdampak positif terhadap hasil belajar. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Liveworksheets secara signifikan mampu
meningkatkan nilai rata-rata peserta didik dari 59,58 pada prasiklus
menjadi 87,08 pada siklus 11, serta meningkatkan ketuntasan belajar dari
33,33% menjadi 91,67% (Nasution, 2024). Selain itu, penelitian di SD
Negeri 105385 Kotasan mencatat peningkatan nilai post-test dari 59,5

menjadi 89,48, dengan efektivitas pembelajaran mencapai 81,27% setelah
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penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets pada mata pelajaran IPAS
(Harahap, 2024).

Rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila menunjukkan perlunya
inovasi media pembelajaran yang menarik dan efektif. Salah satu solusinya
adalah penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets yang bersifat
interaktif, memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri,
meningkatkan motivasi, serta lebih cepat memahami materi. Dalam
penelitian ini, kelas eksperimen menggunakan media E-LKPD berbasis
Liveworksheets sedangkan kelas kontrol menggunakan LKPD
cetak/manual. Setelah dilakukan pretest dan posttest, hasilnya dianalisis
untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peningkatan hasil belajar.
Dengan demikian, semakin optimal penggunaan media E-LKPD berbasis
Liveworksheets dalam pembelajaran, maka semakin besar pula
pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik kelas IV SDIT Baitul Jannah.. Berdasarkan uraian tersebut,
hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut.

[ Rendahmya Hasil Belajar Pendidikan Pancasila ]

h 4

Kelas Eksperimen }—@—b{ Kelas Kontrol

Penggunaan media E-

LEPD berbasis Penggunaan media LEPD
Liveworksheets dalam cetak/manual
pembelajaran.

[ Analisis Data ]

h 4

[ Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Meningkat ]

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian Antar Variabel
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus dibuktikan
melalui data empiris di lapangan. Hipotesis disusun berdasarkan landasan
teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir yang telah
diuraikan sebelumnya. Hipotesis yang baik haruslah dapat diuji dan
disusun secara logis berdasarkan pemahaman ilmiah yang mendalam

terhadap variabel yang diteliti(Putri dan Raharjo, 2024).

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian sebelumnya, dan kerangka
berpikir yang telah dibangun, maka hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut.
1. Hipotesis Nol (Ho):
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan E-LKPD
berbasis Liveworksheets terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik kelas 1V Sekolah Dasar.
2. Hipotesis Alternatif (Ha):
Terdapat pengaruh positif penggunaan E-LKPD berbasis
Liveworksheets terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar.

Hipotesis ini akan diuji menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen semu (quasi-experiment). Pengujian dilakukan
untuk mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran digital
interaktif seperti E-LKPD Liveworksheets dapat secara signifikan

meningkatkan hasil belajar dibandingkan media cetak konvensional.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap populasi
atau sampel tertentu dengan mengumpulkan data berbentuk angka atau
data numerik, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis serta melihat hubungan
sebab-akibat antara variabel yang diteliti (Sugiyono, 2019). Pendekatan
kuantitatif ini berlandaskan pada filsafat positivisme yang menekankan
pada pengukuran objektif terhadap suatu fenomena, verifikasi data secara
empiris, serta analisis terhadap hasil data secara sistematis. Instrumen
penelitian yang digunakan pun bersifat terstruktur agar hasilnya dapat
disajikan dalam bentuk angka untuk ditarik kesimpulan ilmiah.
(Yustika dkk., 2022).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu (quasi experiment), yaitu metode eksperimen yang memungkinkan
peneliti untuk memberikan perlakuan kepada kelompok tertentu
meskipun tidak dapat sepenuhnya mengontrol semua variabel luar yang
memengaruhi (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini, penelitian melibatkan dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa
penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets, dan kelas kontrol yang
memperoleh pembelajaran menggunakan LKPD cetak konvensional
(Yustika dkk., 2022). Desain ini dipilih agar peneliti dapat mengamati
dan mengukur pengaruh penggunaan E-LKPD Liveworksheets terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila

secara lebih akurat.
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2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control group
design. Desain ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel (X) yaitu
penggunaan media E-LKPD berbasis Liveworksheets terhadap variabel
(YY) yaitu hasil belajar Pendidikan Pancasila, dengan membandingkan
hasil pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.Kelas
eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan menggunakan E-
LKPD berbasis Liveworksheets, sedangkan kelas kontrol diberikan
perlakuan menggunakan LKPD cetak (konvensional). Perbandingan hasil
akhir antara kedua kelompok digunakan untuk menentukan perbedaan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

Bentuk desain penelitian nonequivalent control group design

digambarkan sebagai berikut:

0, X 0,
03 0.4

Gambar 3. Desain Penelitian

Keterangan:

O: = Nilai pretest kelompok eksperimen

X1 = Perlakuan penggunaan media E-LKPD berbasis Liveworksheets
O: = Nilai posttest kelompok eksperimen

Os = Nilai pretest kelompok kontrol

X.> = Perlakuan penggunaan LKPD cetak konvensional
O+ = Nilai posttest kelompok kontrol
(Sugiyono, 2019)

Tahapan awal dalam penelitian ini dimulai dengan pemberian pretest
kepada peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol guna
mengetahui kemampuan awal mereka dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Setelah itu, dilakukan proses pembelajaran, di mana kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media E-LKPD

berbasis Liveworksheets, sedangkan kelas kontrol mendapatkan



pembelajaran menggunakan LKPD cetak konvensional yang biasa
digunakan pendidik. Tahap akhir dilakukan dengan pemberian posttest
kepada kedua kelas untuk memperoleh data nilai akhir, yang kemudian
dianalisis untuk melihat perbandingan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

B. Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Baitul Jannah yang beralamat di JI.
Pramuka No. 43, Kemiling Permai, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar
Lampung, Provinsi Lampung, 35153.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran
2025/2026 sampain dengan selesainya penelitian berdasarkan surat izin
penelitian Nomor 6373/UN26.13/PN.01.00/2025.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDIT Baitul
Jannah. Adapun kelas yang terlibat adalah kelas IV Mushab Bin Umair
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yang terdiri dari 25 peserta didik, dan kelas IV Salman Alfarisi yang juga

terdiri dari 23 peserta didik. Dengan demikian, total subjek dalam
penelitian ini berjumlah 48 peserta didik yang terbagi ke dalam dua

kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Prosedur Penelitian

1.

Tahap Pendahuluan
a. Menentukan lokasi penelitian yaitu SDIT Baitul Jannah yang
beralamat di JI. Pramuka No. 43, Kemiling Permai, Kemiling,

Bandar Lampung.

b. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian pendahuluan pada tanggal

15-17 Juli 2025 di SDIT Baitul Jannah.

c. Melaksanakan penelitian pendahuluan dengan menggunakan metode

wawancara dan observasi. Penelitian pendahuluan ini bertujuan
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untuk mengetahui jumlah peserta didik, hasil belajar Pendidikan
Pancasila, serta strategi pembelajaran yang biasa digunakan oleh
pendidik kelas.

Menyebarkan borang pertanyaan kepada pendidik kelas untuk
menggali informasi tambahan terkait kebiasaan belajar peserta didik
dan penggunaan media pembelajaran.

Mengidentifikasi masalah pembelajaran berdasarkan hasil
wawancara dan observasi.

Menetapkan kelas IV Mushab Bin Umair sebagai kelas eksperimen
dan kelas IV Salman Alfarisi sebagai kelas kontrol.

Merumuskan masalah penelitian berdasarkan hasil identifikasi awal.
Melakukan studi pustaka sebagai dasar teoretis dalam penyusunan

instrumen dan pelaksanaan penelitian.

Tahap Perencanaan

a.

Menyusun modul ajar untuk kelompok eksperimen (Kelas 1V
Mushab Bin Umair) dan kelompok kontrol (Kelas IV Salman
Alfarisi) di SDIT Baitul Jannah.

Menyusun pedoman instrumen penelitian, baik instrumen tes (pretest
dan posttest) maupun instrumen non-tes (lembar observasi dan
angket).

Mendesain media pembelajaran berupa E-LKPD berbasis
Liveworksheets untuk digunakan dalam pembelajaran kelas
eksperimen.

Melaksanakan uji coba instrumen tes di kelas lain yang memiliki
karakteristik serupa, sebagai sekolah uji coba.

Melaksanakan analisis instrumen untuk mengetahui soal yang dapat

dijadikan sebagai pretest dan posttest.
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3. Tahap Pelaksanaan

a.

Pertemuan Pertama

Melaksanakan pretest (tes awal) sebanyak 20 butir soal untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan melaksanakan kegiatan pembelajaran pada
kelompok eksperimen (Kelas 1V Mushab Bin Umair) menggunakan
media E-LKPD berbasis Liveworksheets.

Pertemuan Kedua

Melanjutkan kegiatan pembelajaran pada kelompok eksperimen
(Kelas IV Mushab Bin Umair) menggunakan media E-LKPD
berbasis Liveworksheets, serta memberikan posttest (tes akhir)
kepada peserta didik.

Pertemuan Ketiga

Melaksanakan pretest (tes awal) sebanyak 20 butir soal untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik pada kelompok kontrol
(Kelas 1V Salman Alfarisi) dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan
LKPD cetak (konvensional).

Pertemuan Keempat

Melanjutkan kegiatan pembelajaran pada kelompok kontrol (Kelas
IV Salman Alfarisi) menggunakan LKPD cetak (konvensional), serta

memberikan posttest (tes akhir) kepada peserta didik.

4. Tahap Pengelolaan Data

a.

Mengumpulkan data hasil penelitian berupa nilai pretest dan posttest
dari peserta didik di kelas eksperimen (yang menggunakan media E-
LKPD berbasis Liveworksheets) dan kelas kontrol (menggunakan
LKPD cetak konvensional).

Melakukan pengolahan data dengan cara menghitung nilai rata-rata,
selisih skor, serta melakukan uji statistik menggunakan analisis
regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh penggunaan media E-

LKPD berbasis Liveworksheetsterhadap hasil belajar peserta didik.
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c. Menyusun laporan hasil penelitian secara sistematis berdasarkan data
yang telah dianalisis, baik dalam bentuk tabel, grafik, maupun
interpretasi deskriptif dan kuantitatif.

d. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan analisis data,
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan penggunaan
media E-LKPD berbasis Liveworksheets terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SDIT Baitul Jannah.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019). Jadi, dapat disimpulkan bahwa populasi tidak hanya orang saja
melainkan dapat berupa obyek atau benda-benda alam lainnya. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDIT Baitul
Jannah tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 48 peserta didik terdiri
dari dua kelas, yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SDIT Baitul Jannah

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1. Salman Alfarisi 23
2. Mushab Bin Umair 25
3. Jumlah 48

Sumber: (Absensi Kehadiran)

Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan sebagian dari populasi
yang dijadikan sebagai objek penelitian. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika
populasi terlalu besar sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti untuk

meneliti seluruh elemen karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya,
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maka peneliti dapat mengambil sampel yang representatif untuk
mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2019). Pengambilan sampel
yang tepat sangat penting agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan

pada populasi secara valid.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan atau tujuan tertentu (Sugiyono, 2019). Adapun sampel
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 1V
Mushab Bin Umair sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 peserta
didik, dan kelas IV Salman Alfarisi sebagai kelas kontrol yang juga
berjumlah 23 peserta didik di SDIT Baitul Jannah.

Pemilihan kelas IV Mushab Bin Umair sebagai kelas eksperimen
didasarkan pada hasil pengamatan awal, di mana peserta didik pada kelas
tersebut menunjukkan hasil belajar Pendidikan Pancasila yang masih
rendah. Berdasarkan rekap nilai, tidak ada peserta didik yang mencapai
rentang nilai tertinggi (81-100), dan mayoritas peserta didik berada
dalam rentang nilai terendah (40-60). Oleh karena itu, kelas tersebut
dipilih agar dapat diberikan perlakuan menggunakan media E-LKPD
berbasis Liveworksheets untuk mengetahui efektivitasnya terhadap

peningkatan hasil belajar peserta didik.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan unsur yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dianalisis lebih lanjut dalam rangka menemukan hubungan, pengaruh, atau
perbedaan antar unsur tersebut. Menurut Kerlinger, variabel merupakan
konstruk atau karakteristik yang akan dikaji. Dalam penelitian ini, terdapat
dua jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas (independent

variable) dan variabel terikat (dependent variable) (Sugiyono, 2019).
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Variabel Bebas (IndependentVariable)

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan
perubahan pada variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah
penggunaan media E-LKPD berbasis Liveworksheets, yang disimbolkan
dengan (X). Media ini digunakan sebagai perlakuan dalam proses

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas eksperimen.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh keberadaan
atau perlakuan dari variabel bebas. Dalam konteks penelitian ini, variabel
terikat adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik, yang
dilambangkan dengan (). Hasil belajar diukur berdasarkan peningkatan
skor peserta didik melalui tes objektif (pretest dan posttest) yang
berfokus pada aspek kognitif tingkat dasar (C3—-C5) sesuai Taksonomi

Bloom.

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1.

Definisi Konseptual

a. E-LKPD Berbasis Liveworksheets
Definisi media pembelajaran E-LKPD berbasis Liveworksheets
dalam penelitian ini tidak merujuk secara langsung pada satu teori
tertentu, melainkan diturunkan dari hasil penelitian (Putri dan
Raharjo, 2024),yang mengembangkan E-LKPD berbasis
Liveworksheets. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa media ini
sangat valid, mendapat respons positif dari peserta didik lebih dari
93%, dan menghasilkan nilai N-Gain sebesar 0,58 dalam kategori
sedang, yang menandakan efektivitasnya dalam proses pembelajaran
IPAS di Sekolah Dasar.

Berdasarkan hal tersebut, E-LKPD Liveworksheets didefinisikan
sebagai media pembelajaran interaktif berupa lembar kerja digital
yang dapat diakses secara daring, berisi konten dan latihan soal

dengan umpan balik otomatis, serta dirancang untuk meningkatkan
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penguasaan materi dan motivasi belajar peserta didik(Putri dan
Raharjo, 2024)

Hasil Belajar
Definisi hasil belajar dalam penelitian ini diturunkan dari perspektif

kognitif pada Taksonomi Revisi Bloom, yang membagi domain
kognitif ke dalam enam tingkatan: mengingat (Remember/C1),
memahami (Understand/C2), menerapkan (Apply/C3), menganalisis
(Analyze/C4), mengevaluasi (Evaluate/C5), dan mencipta
(Create/C6). Namun, tingkat kognitif yang paling relevan dan
mudah diukur di jenjang Sekolah Dasar, yaitu C3 hingga C5. Oleh
karena itu, hasil belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai
pencapaian peserta didik dalam memahami dan menguasai materi
Pendidikan Pancasila secara kognitif, yang ditunjukkan melalui
peningkatan skor tes antara sebelum dan sesudah perlakuan

pembelajaran(Taksonomi Bloom, 2021).

2. Definisi Operasional

a.

Media E-LKPD Berbasis Liveworksheets (Variabel X)
Variabel X yaitu E-LKPD berbasis Liveworksheets dioperasionalkan
sebagai media pembelajaran interaktif yang digunakan pendidik dan
peserta didik melalui tahapan sebagai berikut:
1) Membuat akun pendidik.
Pendidik mendaftar dan login ke situs Liveworksheets.com
untuk mengakses menu “My Worksheets”.
2) Mengunggah File LKPD.
Pendidik mengunggah file LKPD dalam format PDF, JPG, atau
PNG melalui menu “Add Worksheet”, serta melengkapi data
pendukung seperti judul, deskripsi, mata pelajaran, usia, dan
status privasi
3) Menambahkan elemen interaktif.
Pendidik memasukkan elemen seperti pilihan ganda dan isian

singkat.
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4) Menyimpan dan menguji worksheet.
Worksheet disimpan menggunakan menu “Save” dan
“Save&View”, lalu diuji untuk memastikan fungsi berjalan
dengan baik.

5) Mempublikasikan dan membagikan worksheet.
Worksheet dipublikasikan melalui tautan atau platform
pembelajaran. peserta didik kemudian mengakses, mengerjakan,
dan mendapatkan hasil penilaian otomatis.

Hasil Belajar (Variabel Y)

Hasil belajar diukur melalui instrumen tes objektif berupa soal
pilihan ganda sebanyak 20 butir yang mengukur kemampuan
kognitif pada aspek menerapkan (C3), memecahkan (C4), dan
membandingkan (C5). Tes ini dilakukan dalam dua tahap: pretest
sebelum pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran, baik di
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Skor yang diperoleh dari
kedua tes tersebut dianalisis untuk melihat peningkatan dan
pengaruh dari penggunaan media E-LKPD berbasis Liveworksheets
terhadap pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang untuk memperoleh

informasi yang valid dan relevan sesuai tujuan penelitian. Pengumpulan data

menjadi tahap utama karena data yang baik akan mendukung analisis yang
akurat dan kesimpulan yang kuat (Siti dkk, 2025). Oleh karena itu, teknik

yang digunakan mencakup tes objektifserta teknik non-tes seperti observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

1.

Dalam proses pengumpulan data, digunakan instrumen tes berupa soal
pilihan ganda yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)

perlakuan. Instrumen ini terdiri dari 20 butir soal yang disusun secara
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sistematis untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah
kognitif, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Penyusunan soal didasarkan pada taksonomi Bloom revisi, yang
mencakupmenerapkan (C3), memecahkan (C4), membandingkan (C5).
Penggunaan tes pilihan ganda ini dinilai efektif karena memiliki tingkat
objektivitas yang tinggi, dapat mencakup berbagai indikator capaian
pembelajaran secara representatif, serta memudahkan dalam proses
penilaian dan analisis data. Tes semacam ini sangat relevan dalam
pendekatan kuantitatif karena memungkinkan pengukuran hasil belajar
secara terukur dan konsisten ( Yustika dkk., 2022).

Observasi

Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai pelaksanaan
pembelajaran di kelas eksperimen, peneliti menggunakan metode
observasi partisipatif. Observasi ini dilakukan secara langsung selama
proses pembelajaran berlangsung, dengan fokus pada penggunaan media
E-LKPD berbasis Liveworksheets serta bentuk interaksi antara pendidik
dan peserta didik. Melalui keterlibatan aktif peneliti dalam pengamatan,
diperoleh data yang bersifat kontekstual dan mendalam, yang
mencerminkan keefektifan media serta respon peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Teknik ini tidak hanya membantu
peneliti memahami dinamika kelas, tetapi juga memberikan informasi
penting terkait implementasi strategi pembelajaran di lapangan (Y ustika
dkk., 2022).

Wawancara

Wawancara terstruktur dilakukan dengan pendidik kelas IV SDIT Baitul
Jannah sebagai sumber utama informasi mengenai strategi pembelajaran,
kendala, dan kondisi peserta didik. Teknik wawancara ini membantu
memperoleh data kualitatif pendukung perencanaan penelitian (Siti dkk.,
2025)
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4. Dokumentasi
Dokumentasi berupa arsip nilai peserta didik semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 dan foto kegiatan selama penelitian membantu memperkuat
data kuantitatif dan observasional. Dokumentasi menjadi alat pendukung
yang penting untuk verifikasi data dan triangulasi (Siti dkk, 2025)

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan perangkat penting yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data secara sistematis dan terarah, sehingga
mendukung diperolehnya hasil yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Instrumen ini disusun berdasarkan indikator
pembelajaran yang relevan dengan variabel penelitian, dan dirancang dengan
mempertimbangkan prinsip validitas dan reliabilitas agar hasil yang diperoleh
benar-benar mencerminkan kondisi yang diteliti. Instrumen yang baik tidak
hanya mampu mengukur aspek kognitif peserta didik, tetapi juga harus sesuai
dengan tujuan dan desain penelitian yang telah dirancang. Dalam konteks ini,
peran instrumen sangat vital dalam menjamin keabsahan data dan kualitas

temuan penelitian secara keseluruhan(Putri dan Raharjo, 2024)

Instrumen pengumpulan data diklasifikasikan menjadi dua bentuk utama,
yaitu tes dan non-tes. Instrumen tes digunakan untuk menilai kemampuan
peserta didik secara kuantitatif melalui soal-soal tertulis seperti pilihan ganda
dan uraian. Sebaliknya, instrumen non-tes mencakup teknik observasi dan
wawancara yang berguna untuk mengeksplorasi aspek perilaku, sikap, dan
proses pembelajaran secara lebih mendalam. Kedua jenis instrumen ini saling
melengkapi dan penting digunakan sesuai kebutuhan penelitian(Nasution
dkk., 2024). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua

bentuk, yaitu:
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Instrumen Tes

Instrumen tes berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir. Soal
disusun berdasarkan indikator ranah kognitif menerapkan (C3),
memecahkan (C4), membandingkan (C5) sesuai Taksonomi Bloom. Tes
diberikan dalam bentuk pretest dan posttest kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban
salah diberi skor O (Anshari dkk., 2024).

Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta

didiksetelah mendapatkan perlakuan menggunakan media E-LKPD

berbasis Liveworksheets. Adapun indikator soal mencakup kemampuan

peserta didik mengingat simbol dan bunyi sila-sila Pancasila,

menjelaskan makna sila-sila secara sederhana, menerapkan sikap sesuai

nilai Pancasila, mengidentifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai,

serta memilih tindakan yang mencerminkan nilai Pancasila. Indikator dan

jumlah soal dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kognitif

Per;lrk;JeJIL;?Qran Indikator Ranah Kognitif | Jumlah Soal
Peserta didik mampu
menerapkan makna c3
sila-sila Pancasila (Menerapkan) 1,2,3,4
Peserta didik dalam kehidupan
dapat sehari-hari.
menerapkan dan | Peserta didik mampu
memecahkan menerapkan tindakan c3
ermasalahan yang mencerminkan 5,6
Eehari—hari nilai-nilai Pancasila (Menerapkan)
berdasarkan dalam situasi nyata.
nilai-nilai Peserta didik mampu
Pancasila memecahkan
permasalahan
sederhana di C4
lingkungan sekolah (Memecahkan) 78910
dan rumah dengan
berlandaskan nilai-
nilai Pancasila
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Tujuan
Pembelajaran

Indikator

Ranah Kognitif

Jumlah Soal

Peserta didik
dapat
membandingkan
dan menilai
sikap yang
sesuai dan tidak
sesuai dengan
nilai Pancasila.

Peserta didik mampu
membandingkan
sikap yang sesuai
dan tidak sesuai
dengan sila-sila
Pancasila.

C5
(Membandingkan)

11,12,13,14,15

Peserta didik mampu
memberi contoh

perilaku dan C5 16,17,18,19,
membandingkannya | (Membandingkan) 20
dengan nilai-nilai
Pancasila.

Jumlah 20

Instrumen Non Tes

Instrumen non tes digunakan sebagai pelengkap data kualitatif dan

mendukung hasil pengukuran dari tes objektif. Bentuk instrumen non tes

dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi partisipatif, dilakukan untuk mengamati proses

pembelajaran, keaktifan peserta didik, dan penggunaan media E-

LKPD selama kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

b. Wawancara terstruktur, dilakukan kepadapendidik kelas 1V untuk

memperoleh informasi mengenai strategi pembelajaran yang biasa

digunakan, hambatan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, dan

pendapat pendidik mengenai penggunaan media digital dalam proses

belajar mengajar.

c. Dokumentasi, berupa data nilai hasil belajar peserta didik semester

sebelumnya, foto kegiatan pembelajaran, serta arsip perangkat ajar

sebagai pelengkap bukti proses pelaksanaan penelitian(Wardhani

dkk, 2020).

Penilaian aktivitas peserta didik dilakukan untuk mengamati keterlibatan

dan interaksi selama pembelajaran menggunakan media E-LKPD

Liveworksheets. Aktivitas pendidik dimulai dengan memperkenalkan

media E-LKPD Liveworksheets dan menyampaikan tujuan pembelajaran.




49

Peserta didik dinilai berdasarkan kemampuan memahami media,
menyimak tujuan pembelajaran, menjawab pertanyaan, dan bertanya
terkait materi.Selanjutnya, pendidik menyajikan materi dan instruksi
penggunaan E-LKPD Liveworksheets, kemudian mengorganisasi peserta
didik ke dalam kelompok belajar. Penilaian mencakup kemampuan
peserta didik merespon instruksi, mengikuti panduan media, dan duduk
bersama kelompok secara tertib.Pada tahap diskusi kelompok, peserta
didik dinilai dari partisipasi aktif, kerja sama, menyelesaikan tugas, dan
membantu teman. Evaluasi dilakukan dengan menilai kemampuan
peserta didik menyimak, merespon, dan mengajukan pertanyaan.
Selanjutnya, pada tahap penguatan dan kesimpulan, peserta didik dinilai
berdasarkan kemampuan menarik kesimpulan sendiri, menyampaikan
pendapat, dan mengaitkan dengan nilai Pancasila (Lioba dkk., 2021).
Kriteria penilaian aktivitas peserta didik dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 5.Kisi-Kisi dan Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik
dengan Media E-LKPD Berbasis Liveworksheets

Aktivita Kriteria
Aktivitas S
Pendidik Peserta 1 2 3 4
Didik
Memperke- Peserta | Tidak Memper- | Memper- Memper-
nalkan media | didik memperh | hatikan hatikan dan | hatikan,
E-LKPD mema- | a-tikan tapi tidak | memaha-mi | memaha-
Livework- hami memaha | sebagian mi, dan
sheets tujuan mi mampu
dan cara menggunak
penggu- an media
naan
media
Menyam- Peserta | Tidak Menyim | Menyim-ak | Menyim-
paikan tujuan | didik menyima | ak tapi dan ak,
pembelaja- menyi- | k dan tidak menjawab menjawab,
ran mak dan | tidak menjawa dan
menjaw | menjawa | b bertanya
ab b terkait
perta- materi
nyaan




50

Aktivita Kriteria
Aktivitas S
Pendidik Peserta 1 2 3 4
Didik
Menyajikan Peserta | Tidak Menyim | Menyim-ak | Menyim-
materi dan didik menyima | ak saja & mengikuti | ak,
instruksi menyi- | kdan instruksi mengikuti
penggunaan mak dan | tidak instruksi,
E- meres- | mengikut dan
LKPDLivewo | pon i bertanya
rk-sheets instruksi | instruksi aktif
Mengorga- Peserta | Tidak Menyim | Menyim-ak | Menyim-ak
nisasi peserta | didik menyima | ak tapi dan & duduk
didik ke duduk k tidak bergabung rapi
dalam bersama | instruksi | langsung | tapi tidak bersama
kelompok kelom- | dantidak | bergabun | teratur kelompok
belajar pok bergabun | g secara
g teratur
Membim- Peserta | Pasif dan | Bekerja | Aktif Sangat aktif
bing didik tidak sama berdiskusi berdiskusi,
pengguna-an | bekerja | terlibat terbatas | dan memban-tu
E- sama menyelesaik | teman, dan
LKPDLivewo | dengan an tugas bertang-
rk-sheets dan | teman gung jawab
aktivitas kelom-
diskusi pok
Evaluasi Peserta | Tidak Menyim | Menyim-ak, | Menyim-
kegiatan didik menyima | ak tanpa | merespon ak,
pembela- menyi- | k dan merespo | dan merespon
jaran dengan | mak dan | tidak n bertanya dan
E-LKPD meres- | merespon satu kali mengaju-
pon saat kan dua
evaluasi atau lebih
pertanya-an
Memberikan | Peserta | Tidak Kurang | Cukup Mampu
pengua-tan didik mampu mampu mampu menyim-
dan kesimpu- | menarik | mengem- | menyim- | menyam- pulkan
lan materi kesim- | ukakan pulkan paikan materi
pulan pendapat | materi kesimpulan | dengan
bersama pendapat
pendidik sendiri

Sumber :(Augia dkk., 2025)

Uji Persyaratan Instrumen Tes
Uji Validitas Soal

Uji Validitas instrumen memiliki peran penting untuk menentukan sejauh

mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
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Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan pada instrumen tes hasil
belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV. Instrumen yang valid
mampu memberikan data yang akurat, relevan, dan sesuai tujuan
pengukuran, yaitu mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik.
Dengan demikian, hanya soal yang valid yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan penelitian. Oleh karena itu, instrumen yang valid
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam penelitian
(Sugiyono, 2019).

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan rumus
Pearson Product Moment, sebagaimana yang dijelaskan dalam buku
Statistik Pendidikan oleh (Muncarno, 2017), Rumus Korelasi Pearson

Product Moment (untuk acuan manual):

_ (NEXY - E0EY)
JINZXE — (TXZNZY? — (IV)?

I'xy

Keterangan:

ry, . Koefisien korelasi antara skor item dan skor total
N :Jumlah responden

>X : Skoritem

>Y : Skor total

> XY : Hasil perkalian antara skor item dan skor total

> X2 : Kuadrat dari skor item

>Y? : Kuadrat dari skor total

(Muncarno, 2017)

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel
untuk menghitung korelasi antara skor tiap butir soal dengan skor total
peserta didik. Data dimasukkan ke dalam lembar kerja Excel, di mana
setiap kolom mewakili skor masing-masing butir (nomor 1 sampai 25),
sedangkan kolom terakhir menunjukkan jumlah skor total setiap
responden. Langkah berikutnya adalah menghitung nilai korelasi antara

setiap item (X) dengan skor total (YY) menggunakan fungsi bawaan Excel.
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Metode perhitungan validitas menggunakan fungsi =CORREL di Excel
sesuai dengan panduan Uji Validitas Instrumen dengan Excel (Kupang,
2020).

Setelah memperoleh nilai ry, , selanjutnya dibandingkan dengan nilai
dalam tabel r pada taraf signifikansi a = 0,05. Kaidah Keputusan:

Jika Thitung > Traver dapat dinyatakan valid, namun jika 7icung < 7'taver dapat
dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, hanya butir-butir soal yang
valid yang akan digunakan dalam instrumen tes hasil belajar Pendidikan
Pancasila setelah peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan E-
LKPD berbasis Liveworksheets.

Uji validitas yang digunakan pada ranah kognitif sebanyak 25 butir soal
pilihan ganda serta terdapat 20 butir soal pilihan ganda yang dinyatakan

valid dan layak digunakan untuk penelitian sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas

No | rtabel | r hitung Validitas Keterangan

1. 0,360 0,678 Valid Dapat digunakan

2 0,360 0,501 Valid Dapat digunakan

3 0,360 0,674 Valid Dapat digunakan

4, 0,360 0,445 Valid Dapat digunakan

5. 0,360 0,391 Valid Dapat digunakan

6 0,360 0,121 Tidak Valid Tidak dapat digunakan
7 0,360 0,486 Valid Dapat digunakan

8. 0,360 -0,084 Tidak Valid Tidak dapat digunakan
9. 0,360 0,452 Valid Dapat digunakan
10 0,360 0,405 Valid Dapat digunakan
11. 0,360 0,425 Valid Dapat digunakan
12. 0,360 0,445 Valid Dapat digunakan
13. 0,360 -0,084 Tidak Valid Tidak dapat digunakan
14, 0,360 0,434 Valid Dapat digunakan
15. 0,360 0,465 Valid Dapat digunakan
16. 0,360 0,413 Valid Dapat digunakan
17. 0,360 0,432 Valid Dapat digunakan
18. 0,360 0,425 Valid Dapat digunakan
19. 0,360 0,465 Valid Dapat digunakan
20. 0,360 0,400 Valid Dapat digunakan
21. 0,360 0,434 Valid Dapat digunakan
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No | rtabel | r hitung Validitas Keterangan

22, 0,360 0,379 Valid Dapat digunakan
23. 0,360 0,421 Valid Dapat digunakan
24, 0,360 -0,107 Tidak Valid Tidak dapat digunakan
25. 0,360 -0,020 Tidak Valid Tidak dapat digunakan

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 20 butir soal
valid yang dapat digunakan dan 5 butir soal tidak valid yang tidak dapat

digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
mampu memberikan hasil yang stabil, konsisten, dan dapat dipercaya
ketika digunakan berulang kali dalam kondisi serupa. Instrumen yang
reliabel mencerminkan konsistensi internal dan stabilitas temporal yang
tinggi, sehingga mendukung validitas temuan secara keseluruhan.
Pengujian reliabilitas juga membantu mengidentifikasi butir soal yang
kurang konsisten atau redundan, sehingga instrumen dapat diperbaiki
agar lebih efektif (Putu, 2024).

Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji pada instrumen tes hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SD setelah pembelajaran
menggunakan media E-LKPD berbasis Liveworksheets. Dalam instrumen
tes objektif yang berisi soal dengan skor 0 dan 1, reliabilitas dihitung
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus ini berfungsi untuk
mengukur konsistensi hasil tes. Rumus Alpha Cronbach dinyatakan

sebagai berikut:

P11 = n <1_Zaiz>
2
n—1 Ototal
Keterangan :

ri < nilai reliabilitas tes
n : jJumlah butir soal dalam tes
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Y a? :merupakan jumlah varians dari setiap item soal
o2 . Varians total dari seluruh skor tes

Tabel 7. Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: (Setyaedhi, 2024)
Dari ranah kognitif yang telah di validasi, kemudian di uji reliabilitas

sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s R
Aspek Acuan Alpha Reliabilitas | Keterangan
Kognitif pretest | 5q¢ 0,833 Reliabel Sangat
dan posttest Tinggi

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas aspek kognitif

pada soal pretest dan soal posttest dinyatakan reliabel.

Uji Daya Pembeda Soal

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah. Soal
yang baik harus mampu membedakan peserta didik yang menguasai
materi dengan yang belum, sehingga instrumen tes hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SD menjadi valid dan tepat
(Mardapi, 2020).



Rumus daya pembeda soal mengacu, yaitu:

Keterangan:

DP = Daya pembeda soal

BA = Jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar
BB = Jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar
N =Jumlah total peserta didik kelompok atas dan bawah

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

IndeksDaya Pembeda Klasifikasi
<0 TidakBaik
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 BaikSekali

Sumber:(Mardapi, 2020)

Penghitungan uji daya pembeda soal menggunakan bantuan Microsoft

Excel. Sehingga dapat diketahui bahwa setiap soal mempunyai daya

pembeda yang berbeda-beda.

Tabel 10. Hasil Uji Daya Pembeda Soal

No. D Kategori
1. 0,51 Sangat Baik
2 0,43 Sangat Baik
3. 0,59 Sangat Baik
4, 0,36 Baik
5 0,27 Cukup
7. 0,44 Sangat Baik
9. 0,35 Baik
10. 0,35 Baik
11. 0,36 Baik
12. 0,44 Sangat Baik
14, 0,3 Baik
15. 0,44 Sangat Baik
16. 0,34 Baik
17. 0,35 Baik
18. 0,44 Sangat Baik
19. 0,43 Sangat Baik
20. 0,34 Baik

55
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No. D Kategori
21. 0,34 Baik
22. 0,35 Baik
23. 0,35 Baik

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 8 butir soal
dengan kategori “Sangat Baik”, 11 butir soal dengan kategori “Baik”, dan
1 butir soal dengan kategori “Cukup”. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar butir soal memiliki kualitas yang baik
dan layak digunakan dalam instrumen tes hasil belajar Pendidikan

Pancasila.

Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk memastikan soal tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sulit, sehingga hasil tes mencerminkan
kemampuan peserta didik secara akurat(Arikunto, 2018).

Uji tingkat kesukaran yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

. B
JS
Keterangan:
P =Tingkat kesukaran
B =Jumlah peserta didikyang menjawab soal dengan benar

JS  =Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 11. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber:(Arikunto, 2018)

Perhitungan tingkat kesukaran soal menggunakan bantuan Microsoft

Excel, sehingga dapat diketahui bahwa setiap soal mempunyai tingkat
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kesukaran yang berbeda-beda sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No. P Kategori
1. 0,609 Sedang
2. 0,696 Sedang
3. 0,652 Sedang
4, 0,565 Sedang
5. 0,609 Sedang
7. 0,565 Sedang
9. 0,609 Sedang
10. 0,565 Sedang
11. 0,565 Sedang
12, 0,565 Sedang
14, 0,261 Sukar
15. 0,565 Sedang
16. 0,783 Mudah
17. 0,609 Sedang
18. 0,565 Sedang
19. 0,652 Sedang

20. 0,739 Sedang

21. 0,739 Sedang

22, 0,652 Sedang

23 0,696 Sedang

Sumber: (Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 17 butir soal
dengan kategori Sedang, 1 butir soal dengan kategori Sukar, dan 1 butir
soal dengan kategori Mudah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar butir soal memiliki tingkat kesukaran yang sedang,
sehingga soal-soal tersebut tergolong baik dan layak digunakan dalam

instrumen tes hasil belajar Pendidikan Pancasila.

J. Teknik Analisis Data
1. Penilaian Kognitif
Penilaian hasil belajar kognitif dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik memahami materi Pendidikan Pancasila setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media E-LKPD berbasis Liveworksheets.

Penilaian ini dilakukan secara individual dan klasikal.



58

Penilaian secara individual bertujuan untuk mengetahui capaian hasil
belajar masing-masing peserta didik dengan menggunakan rumus manual

sebagai berikut:

N kM 100
=— X
SM

Keterangan:

N = Nilai individu

RM = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
SM = Skor maksimum keseluruhan

(Amalia N.F dkk., 2022).
Penilaian klasikal digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

pembelajaran secara keseluruhan dalam kelas. Persentase ketuntasan

klasikal dihitung denganrumus:

n
P = N X 100%
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan klasikal,
n = Jumlah peserta didik yang tuntas belajar (memenuhi KKTP),
N = Jumlah seluruh peserta didik.

Jika persentase > 80%, pembelajaran dinyatakan berhasil
(Wulandari dan Sholihin, 2024).

Tabel 13. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Persentase Kriteria
>80% Baik Sekali
70-80% Baik
60-70% Cukup
50-60% Kurang Baik
<50% Kurang Baik Sekali

Sumber:(Trianto, 2013)

Dengan menggunakan kedua jenis penilaian tersebut, peneliti dapat

memperoleh gambaran yang utuh mengenai pengaruh media E-LKPD
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berbasis Liveworksheets terhadap hasil belajar kognitif peserta didik, baik
dari sisi individu maupun keseluruhan kelas. Teknik ini relevan dengan
pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen semu yang digunakan

dalam penelitian ini.

Penilaian Aktivitas Belajar

Penilaian aktivitas belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran menggunakan
media E-LKPD berbasis Liveworksheets. Aktivitas yang dinilai meliputi:
menjawab pertanyaan, partisipasi dalam diskusi kelompok, kemandirian
menyelesaikan tugas, dan keterlibatan selama pembelajaran(Ningsih dkk,
2022).Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dengan skala
Likert 4 poin:

Tabel 14. Skala Likert Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik

Skor Kriteria Deskripsi Penilaian Aktivitas
4 Sangat Baik | Sangat aktif mengikuti seluruh proses pembelajaran
3 Baik Aktif mengikuti sebagian besar proses pembelajaran
2 Cukup Kurang aktif dan hanya sesekali terlibat
1 Kurang Tidak menunjukkan partisipasi dalam pembelajaran

Skor dari tiap indikator dijumlahkan, lalu dihitung rata-rata dan
dikonversi menjadi persentase. Rumus manualsebagai berikut:

Jumlah Skor yang Diperoleh y

Skor Akhir = 100

Skor Maksimum

Tabel 15. Kategori Nilai Aktivitas Belajar

Persentase (%) Kategori
81-100 Aktif Sekali
61-80 Aktif
41-60 Cukup Aktif
21-40 Kurang Aktif
<20 Tidak Aktif

Penilaian aktivitas belajar dapat langsung dihitung di Excel, cukup input

skor tiap indikator, lalu hitung total, persentase, dan kategori. Hasilnya
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dapat digunakan untuk mengevaluasi penggunaan media E-LKPD
terhadap keterlibatan peserta didik (Maulani dkk., 2022).

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik (N-Gain)

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui keefektifan perlakuan pada
kelas eksperimen dan sejauh mana hasil belajar peserta didik
meningkat setelah pembelajaran. Adapun rumus Manual N-Gain

sebagai berikut.

) skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor maksimum — skor pretests

Tabel 16. Keterangan Rentang N-Gain

Rentang N-Gain Kategori
> 0,70 Tinggi
0,30 -0,70 Sedang
<0,30 Rendah

Sumber: (Rahmawati dan Kuswanto, 2021)

K. Uji Prasyarat Analisis Data

1.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data dari dua
kelompok (misalnya nilai hasil belajar) berasal dari populasi yang
memiliki distribusi normal.
Rumus Chi Kuadrat (X?) :
(Fo - Fh 2
2
=255
Keterangan :

X2 = Nilai Chi-Kuadrat yang dihitung

f, = Frekuensi aktual (data hasil observasi)

f, = Frekuensi yang diharapkan menurut distribusi normal
(Sumber: Muncarno, 2017)

Kriteria Keputusan:
Jika, X2 hitung < X2 tabel — data berdistribusi normal
Jika, X2 hitung > X2 tabel — data tidak berdistribusi normal
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2. Uji Homogenitas
Setelah melakukan uji normalitas dan diketahui bahwa data berdistribusi
normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data dari dua kelompok memiliki
varians yang sama atau tidak, dengan kata lain, apakah data bersifat
homogen. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan
rumus uji-F sebagai berikut:

Varians Terbesar

" Varians Terkecil

Sumber: (Muncarno, 2017)
Uji dilakukan pada taraf signifikansi sebesar o = 0,05.
Kriteria Keputusan:

Jika nilai Friung < dari nilai Frapel, maka hipotesis nol (Ho) diterima, yang
berarti data memiliki varians yang sama atau homogen. Sebaliknya, jika
nilai Fitung™> dari Frabe, maka Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa data
tidak homogen atau memiliki varians yang berbeda.

L. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan regresi linear sederhana untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (X), yaitu penggunaan E-LKPD berbasis
Liveworksheets, terhadap variabel terikat (YY), yaitu hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik kelas IV SD. Langkah-Langkah Uji Regresi Linear

Sederhana di Excel:

1. Masukkan data variabel X (Aktivitas Belajar) dan Y (Hasil Belajar) ke
dalam kolom Excel..

2. Buka tab Data, klik Data Analysis, lalu pilih Regression, kemudian klik
OK.

3. Pada kotak dialog yang muncul, isikan:
a) InputY Range: seluruh nilai Y
b) Input X Range: seluruh nilai X.

4. Kilik OK, maka Excel akan menghasilkan tabel Regression yang berisi
nilai Coefficient (Intercept dan X), Standard Error, t Stat, P-value, R
Square, serta tabel ANOVA dengan nilai F dan Significance F

Sumber : (Fenda dkk., 2022)
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Interpretasi Output:

1.

Tabel Model Summary:

Nilai R Square (R?) menunjukkan proporsi variasi variabel terikat (Y)

yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X). Misalnya, jika R? = 0,489,

artinya 48,9% variasi hasil belajar dijelaskan oleh penggunaan E-LKPD.

Tabel ANOVA:

Nilai Significance F (Sig.) digunakan untuk menguji signifikansi model

regresi. Jika Sig. < 0,05, model regresi signifikan, artinya variabel X

berpengaruh nyata terhadap variabel Y.

Tabel Coefficients (a,b, Sig.)

a) Intercept (a) menunjukkan nilai Y ketika X = 0, atau dengan kata
lain nilai awal Y sebelum ada pengaruh dari variabel X.

Y=a+ bX

b) Koefisien X (b) menunjukkan perubahan rata-rata Y untuk setiap
kenaikan 1 satuan variabel X.

c) P-value pada X menunjukkan signifikansi pengaruh X terhadap Y
secara parsial. Jika P-value < 0,05, pengaruhnya signifikan.

Jika Sig. < 0,05, Ho ditolak dan H, diterima.
Sumber: (Laerd, 2023).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan
bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil belajar pendidikan
pancasila pada kelas IV Mushab bin Umair SDIT Baitul Jannah
menggunakan penerapan E-LKPD berbasis Liveworksheets. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan hasil penilaian kognitif yang meningkat dan hasil
uji hipotesis menggunakan rumus regeresi linear dengan perolehan
peningkatan hasil penilaian kognitif peserta didik setelah pembelajaran
menggunakan media tersebut, yang ditunjukkan oleh nilai N-Gain dalam
kategori tinggi (> 0,70). Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan rumus
regresi linear sederhana menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (b)
signifikan dengan nilai p-value < 0,05, yang mengindikasikan bahwa
penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets berpengaruh terhadap hasil

belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SD IT Baitul Jannah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan

1. Peserta Didik
Peserta didik kelas IV SD IT Baitul Jannah menunjukkan peningkatan
hasil belajar Pendidikan Pancasila yang meningkat setelah
menggunakan media E-LKPD berbasis Liveworksheets. Media ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan

peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik
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menjadi lebih mandiri dan aktif dalam menyelesaikan tugas, yang
berdampak positif pada pemahaman konsep dan penguasaan materi.
Dengan demikian, penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets
sangat efektif dalam meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

Pendidik

Bagi pendidik, penerapan media E-LKPD berbasis Liveworksheets
memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi pembelajaran
secara inovatif dan menarik. Media ini mendukung pendidik dalam
mengelola pembelajaran secara lebih efisien dan memberikan feedback
yang cepat terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, guru dapat
memantau perkembangan belajar peserta didik secara lebih akurat dan
memberikan penerapan yang tepat berdasarkan data hasil tes yang valid
dan reliabel. Dengan penggunaan media ini, pendidik diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperbaiki strategi

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini menjadi dasar yang kuat untuk
mendorong penerapan teknologi pembelajaran berbasis digital,
khususnya media E-LKPD berbasis Liveworksheets, di lingkungan
sekolah. Kepala sekolah dapat memfasilitasi pelatihan dan penyediaan
sarana pendukung agar pendidik dapat memanfaatkan media ini secara
optimal. Pengembangan media pembelajaran yang inovatif diharapkan
mampu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan mendukung
pencapaian standar kompetensi lulusan yang lebih baik. Selain itu,
kepala sekolah juga dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
evaluasi dan pengambilan kebijakan dalam rangka meningkatkan

efektivitas proses pembelajaran.
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Peneliti Lanjutan

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas variabel yang diteliti, misalnya dengan mengkaji pengaruh
penggunaan media E-LKPD berbasis Liveworksheets terhadap aspek
keterampilan sosial, sikap, atau kreativitas peserta didik. Selain itu,
penelitian dapat dilakukan pada jenjang kelas yang berbeda atau di
sekolah lain untuk mendapatkan hasil yang lebih dapat diterapkan
secara luas. Peneliti juga disarankan untuk mengeksplorasi kombinasi
penggunaan media ini dengan metode pembelajaran lain untuk
mengetahui efektivitasnya secara lebih komprehensif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi
pengembangan ilmu pendidikan dan teknologi pembelajaran di masa

depan.
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